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ABSTRAK 

 
Kepemimpinan visioner menjadi aspek penting dalam pengelolaan organisasi modern, termasuk dalam 
konteks bisnis global. Penelitian ini berangkat dari rumusan masalah mengenai bagaimana gaya kepemimpi-
nan visioner ditampilkan dalam film The Founder (2016). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis represen-
tasi kepemimpinan visioner yang diperankan oleh karakter Ray Kroc dan memahami relevansinya dengan 
praktik kepemimpinan nyata. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek utama karakter 
Ray Kroc dan objek penelitian film The Founder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ray Kroc menam-
pilkan ciri kepemimpinan visioner melalui kemampuan merumuskan visi yang jelas, menginspirasi mitra 
bisnis, serta mengambil keputusan strategis berbasis peluang jangka panjang. Inovasi waralaba McDonald’s, 
komunikasi persuasif, serta keberanian menghadapi risiko terbukti menjadi faktor kunci ekspansi bisnis 
hingga skala global. Selain itu, gaya kepemimpinan tersebut berimplikasi pada penciptaan motivasi kolektif, 
kepercayaan, dan orientasi terhadap tujuan besar yang berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi 
pada pemahaman mengenai praktik kepemimpinan visioner dalam konteks bisnis sekaligus mendukung pen-
capaian Sustainable Development Goals (SDG 8) terkait pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Studi 
selanjutnya dapat memperluas analisis dengan membandingkan representasi kepemimpinan visioner dalam 
film lain atau konteks organisasi yang berbeda. 

Kata kunci :  Kepemimpinan Visioner, Strategi Bisnis, The Founder, Keputusan Strategis, Ekspansi 
Waralaba 
 

ABSTRACT 
 

Visionary leadership is an important aspect in modern organizational management, including in the context 
of global business. This study departs from the problem formulation regarding how visionary leadership style 
is portrayed in the film The Founder (2016). The purpose of this study is to analyze the representation of 
visionary leadership portrayed by the character Ray Kroc and understand its relevance to real leadership 
practices. The research uses a qualitative approach with the main subject of the character Ray Kroc and the 
research object of the film The Founder. The results show that Ray Kroc displays the characteristics of vi-
sionary leadership through the ability to formulate a clear vision, inspire business partners, and make stra-
tegic decisions based on long-term opportunities. The innovation of the McDonald's franchise, persuasive 
communication, and courage in facing risks prove to be key factors in business expansion to a global scale. 
In addition, this leadership style has implications for creating collective motivation, trust, and orientation 
towards sustainable major goals. This research contributes to the understanding of visionary leadership 
practices in a business context while supporting the achievement of Sustainable Development Goals (SDG 8) 
related to decent work and economic growth. Subsequent studies can expand the analysis by comparing the 
representation of visionary leadership in other films or different organizational contexts. 

Keywords: Visionary Leadership, Business Strategy, The Founder, Strategic Decisions, Franchise Ex-
pansion 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam suatu organisasi, peran 
seorang pemimpin penting dalam 
mengarahkan jalannya suatu aktivitas un-
tuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin 
adalah mereka yang menggunakan 
wewenang formal untuk mengorganisasi-
kan, mengarahkan, mengontrol para 
bawahan yang bertanggung jawab, supaya 
semua bagian pekerjaan dikoordinasi 
demi mencapai tujuan perusahaan atau or-
ganisasi (Bormarsa, 2022). Dijelaskan 
pula bahwa pemimpin merupakan seorang 
gembala yang akan dimintai pertanggung-
jawaban atas perilaku penggembalaannya. 
Keberhasilan atau kegagalan suatu organ-
isasi sangat ditentukan oleh kekuatan pim-
pinan atau manajer dan komitmen pimpi-
nan puncak organisasi (Waedoloh et al., 
2021). Peran seorang pemimpin tidak 
hanya terbatas dari sekadar mengelola 
suatu organisasi, melainkan terletak pada 
kemampuannya untuk mempraktikkan 
kepemimpinan secara efektif yang 
kemudian menjadi kekuatan penggerak 
untuk memotivasi, menginspirasi, dan 
membawa seluruh anggota organisasi ber-
gerak secara sinergis menuju visi yang te-
lah ditetapkan. 

Kepemimpinan tidak dapat 
dipisahkan dari peran pemimpin karena 
menjadi dasar dalam mengarahkan dan 
mempengaruhi orang lain. Hal ini sejalan 
dengan pandangan bahwa kepemimpinan 
dapat dipahami sebagai kapasitas individu 
dalam memanfaatkan jabatan atau 
kekuasaannya untuk mempengaruhi, 
memotivasi, dan mendorong usaha yang 
memungkinkan anggotanya untuk mem-
berikan kontribusi optimal dalam pen-
capaian tujuan bersama (Soraya et al., 
2023). Kepemimpinan juga dapat didefin-
isikan sebagai kemampuan seseorang un-
tuk mempengaruhi orang lain atau ke-
lompok orang agar berperilaku dan bertin-
dak untuk mencapai tujuan bersama atau 
tujuan organisasi (Sintani et al., 2022). 
Dalam praktiknya, kepemimpinan tidak 

hanya berkaitan dengan posisi formal, 
melainkan juga menyangkut keterampilan 
dalam mengelola hubungan dengan orang 
lain. Oleh karena itu, pemahaman men-
dalam mengenai berbagai gaya kepem-
impinan menjadi krusial untuk mengopti-
malkan peran strategis pemimpin dalam 
organisasi.  

Di antara berbagai gaya kepem-
impinan yang ada, kepemimpinan vi-
sioner menjadi salah satu model yang ser-
ing dikaitkan dengan keberhasilan trans-
formasi dan pertumbuhan bisnis dalam 
jangka panjang. Kepemimpinan visioner 
merupakan suatu bentuk kepemimpinan 
yang berfokus pada perumusan gambaran 
masa depan yang inspiratif dan terdefinisi 
dengan baik yang berperan sebagai agen 
perubahan yang luar biasa, serta menetap-
kan orientasi strategis bagi perkembangan 
organisasi. (Mukti, 2018 dalam Zebua et 
al., 2024). Pemimpin visioner tidak hanya 
berperan sebagai pengambil keputusan, 
tetapi juga sebagai pengarah dan 
penginspirasi yang mampu menciptakan 
visi jelas, memotivasi tim, serta mem-
bangun strategi untuk menghadapi tan-
tangan masa kini dan masa depan. Dalam 
konteks bisnis modern, gaya kepemimpi-
nan ini menjadi penting karena persaingan 
semakin ketat, inovasi berkembang pesat, 
dan kebutuhan adaptasi terhadap peru-
bahan pasar semakin mendesak. 

Kepemimpinan merupakan se-
buah fenomena yang dapat diamati dalam 
berbagai aspek kehidupan sehari-hari, 
mulai dari organisasi sekolah seperti ketua 
OSIS, kegiatan kemahasiswaan, hingga 
dalam dunia kerja dan bisnis. Selain itu, 
nilai-nilai kepemimpinan juga sering 
digambarkan melalui karakter tokoh da-
lam film, yang bisa menjadi cerminan 
nyata bagaimana penerapan teori kepem-
impinan dalam kehidupan sehari-hari. Sa-
lah satu contohnya dapat kita temukan 
pada film The Founder yang dirilis pada 
tahun 2016. Film ini mengangkat kisah 
nyata perjalanan Ray Kroc, seseorang 
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yang berhasil mengembangkan McDon-
ald’s menjadi jaringan restoran cepat saji 
terbesar di dunia. Dalam film tersebut, 
karakter utama memperlihatkan karakter 
pemimpin yang visioner mampu mengan-
tisipasi segala kejadian yang mungkin 
timbul, mengelola masa depan dan men-
dorong orang lain untuk berbuat dengan 
cara-cara yang tepat. bagaimana visi yang 
kuat, strategi ekspansi yang terarah, serta 
keberanian mengambil risiko mampu 
mengubah sebuah bisnis kecil menjadi pe-
rusahaan global (Hendriwinaya, 2016). 
Ray Kroc digambarkan sebagai seseorang 
yang mampu melihat potensi besar di ba-
lik konsep restoran McDonald’s milik dua 
bersaudara, kemudian ia mengem-
bangkannya melalui sistem waralaba yang 
pada masanya tergolong inovatif dan 
memberikan pengaruh besar terhadap 
perkembangan industri makanan cepat 
saji. 

Dari sudut pandang kepemimpi-
nan visioner, film ini mengilustrasikan 
berbagai hal yang relevan, seperti pent-
ingnya membaca peluang pasar, mem-
bangun jaringan kerja yang luas, serta 
memiliki komitmen kuat terhadap visi 
yang dicanangkan. Pemimpin visioner 
memiliki kemampuan untuk melihat jauh 
ke depan, mengantisipasi perubahan, 
menginspirasi inovasi, serta menavigasi 
organisasinya menuju masa depan yang 
lebih cerah (Ferrigno, 2024). Selain itu, 
kepemimpinan visioner juga dapat 
meningkatkan proaktivitas pengikut di 
tempat kerja dengan menyediakan visi 
dan nilai-nilai bersama, sehingga men-
dorong mereka untuk menghasilkan ide-
ide, memperbaiki alur kerja, serta mem-
bantu rekan menyelesaikan tugas guna 
mewujudkan visi pribadi dan organisasi 
(Liu et al., 2022). Kepemimpinan Ray 
Kroc dalam Film The Founder merupakan 
perwujudan nyata dari definisi ini yang di-
tunjukkan melalui kemampuannya dalam 
memimpin dan mengembangkan restoran 
McDonald’s hingga meraih kesuksesan 
besar hingga ke pasar global.  

Selain berkaitan dengan kepem-
impinan visioner, film ini juga memiliki 
relevansi dengan Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs) poin ke-8 yaitu peker-
jaan layak dan pertumbuhan ekonomi. 
Melalui karakter Ray Kroc, terlihat 
bagaimana McDonald’s berkembang dari 
bisnis lokal menjadi bisnis global tidak le-
pas dari visi organisasi yang jelas, terarah, 
dan menjadi panduan dalam setiap kepu-
tusan strategis yang diambil. Hal tersebut-
lah mampu menciptakan peluang kerja 
baru, memperluas jaringan bisnis, dan 
berkontribusi pada pertumbuhan 
ekonomi. Dengan demikian, kajian 
mengenai kepemimpinan visioner tidak 
hanya relevan untuk memahami dinamika 
manajerial, tetapi juga memiliki keterkai-
tan erat dengan upaya pencapaian SDGs 8 
yang mendorong pekerjaan layak dan per-
tumbuhan ekonomi berkelanjutan. 
Dengan melakukan penelitian kepem-
impinan yang diterapkan oleh karakter 
Ray Kroc dalam film The Founder, 
peneliti berupaya untuk menunjukkan 
bahwa kepemimpinan visioner bukan 
hanya konsep teoritis, tetapi juga dapat 
dilihat dalam praktik nyata yang divisual-
isasikan melalui media film. Berbeda 
dengan media komunikasi massa lainnya, 
film dapat menghadirkan kembali ataupun 
men-ciptakan sebuah realitas baru dalam 
masyarakat (Subardja & Arviani 2021). 
Pendekatan ini dipilih karena film sering-
kali menjadi cerminan nyata dari realitas 
sosial dan bisnis, sehingga kita bisa 
melihat kepemimpinan di dalam film 
dapat mem-berikan gambaran yang lebih 
mudah dipahami. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
calon pemimpin, praktisi organ-isasi, 
maupun akademisi dalam memahami pen-
erapan kepemimpinan visioner yang efek-
tif, inovatif, dan beretika dalam pengam-
bilan keputusan. 
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2. LANDASAN TEORI  
 
2.1 Manajemen 
Manajemen adalah strategi pemanfaatan 
tenaga dan pikiran orang lain untuk 
melaksanakan suatu aktivitas yang diara-
hkan pada pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya (Sutisna & Effane, 
2022). Manajemen adalah kegiatan yang 
selalu dijumpai di dalam suatu aktivitas 
organisasi dengan memanfaatkan be-
berapa komponen dan dikelola secara 
efektif agar mencapai tujuan organisasi 
(Gemnafle & Batlolona, 2021). Lebih 
lanjut, manajemen juga merupakan pen-
capaian tujuan-tujuan yang telah ditetap-
kan melalui atau bersama sama usaha 
orang lain (Tanjung et al., 2022). Dalam 
konteks masa kini, peran manajemen tidak 
hanya terbatas pada pencapaian tujuan 
praktis, melainkan juga mencakup 
pengembangan inovasi, kemampuan 
adaptasi terhadap perubahan lingkungan 
bisnis, serta penciptaan nilai berkelanju-
tan bagi semua pemangku kepentingan. 
Dengan demikian, manajemen tidak 
hanya berfungsi sebagai instrumen 
operasional, tetapi juga sebagai kerangka 
strategis yang berperan penting memasti-
kan kelangsungan dan pertumbuhan or-
ganisasi dalam jangka panjang.  
2.2 Kepemimpinan 
Kepemimpinan pada dasarnya merupakan 
aspek fundamental dalam manajemen or-
ganisasi karena menentukan arah, koordi-
nasi, dan efektivitas pencapaian tujuan 
(Jannah, 2021). Menurut Sarrons 
Butchatsky, kepemimpinan dapat dipa-
hami sebagai perilaku seorang pemimpin 
yang bertujuan untuk memengaruhi ak-
tivitas anggota kelompok dalam mencapai 
tujuan bersama yang bermanfaat bagi in-
dividu maupun organisasi (Sintani, 2022). 
Kepemimpinan juga dapat didefinisikan 
sebagai kekuatan yang dapat membujuk 
orang lain untuk melakukan dan mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
dengan kapasitas untuk menginspirasi 
orang lain untuk berkolaborasi demi 
tujuan bersama (Balasubramaniam et al., 

2021). Kepemimpinan bukan hanya 
sekedar upaya memperoleh pengaruh, 
melainkan bagaimana kepemimpinan itu 
dapat mengatur, mengelola, 
mengarahkan, menenangkan hati, pikiran, 
emosi, dan perilaku yang dipimpin agar 
mereka dengan sepenuh hati menjalankan 
tugasnya demi tercapainya sebuah tujuan 
bersama.  
2.2 Gaya Kepemimpinan 
Untuk mencapai keberhasilan dalam men-
capai tujuan bersama, seorang pemimpin 
perlu menyesuaikan gaya kepemimpinan 
dan pola perilakunya dalam 
mempengaruhi orang lain sesuai dengan 
kondisi kelompok yang sedang dihadapi. 
Gaya kepemimpinan adalah cara yang 
digunakan oleh seorang pemimpin untuk 
mempengaruhi perilaku pengikutnya 
(Balasubramaniam et al., 2021). Gaya 
kepemimpinan merupakan norma per-
ilaku yang digunakan oleh seseorang pada 
saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain seperti 
yang ia inginkan (Candra., 2024). Gaya 
kepemimpinan dalam organisasi sangat 
diperlukan untuk mengembangkan ling-
kungan kerja yang kondusif. Dengan 
kepemimpinan yang tepat, iklim motivasi 
bagi karyawan dapat terbangun sehingga 
diharapkan akan menghasilkan produk-
tivitas yang tinggi. 
2.3 Kepemimpinan Visioner 
Kepemimpinan visioner adalah kepem-
impinan yang memiliki visi secara reali-
tis,  dan  dapat  meyakinkan  serta menun-
tun  organisasi  mencapai  suatu  cita - 
cita  masa  depan 
yang lebih baik dari kon-
disinya  pada  masa  kini (Nika et al., 
2022). Kepemimpinan visioner mengacu 
pada gaya kepemimpinan yang mampu 
memandang jauh ke depan dan merancang 
visi yang jelas, penuh inspirasi, serta 
mampu memberikan arahan bagi masa de-
pan organisasi. Pemimpin dengan gaya ini 
tidak hanya mengarahkan, tetapi juga 
memotivasi semua pihak untuk bergerak 
bersama menuju tujuan yang lebih besar, 
menjadikan organisasi lebih siap 
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menghadapi tantangan di masa mendatang 
(Annisa  & Muttaqin, 2024). Sebagai gaya 
kepemimpinan yang berorientasi masa de-
pan, kepemimpinan visioner dapat me-
mainkan peran penting dalam memicu 
perilaku pengikut untuk mengambil ini-
siatif melalui penyampaian visi yang jelas 
(Liu et al., 2022). Gaya kepemimpinan vi-
sioner juga dapat diartikan sebagai gaya 
yang menekankan pada kemampuan 
seorang pemimpin untuk memiliki visi 
yang jelas, realistis, dan inspiratif serta 
mampu menggerakkan seluruh sumber 
daya yang ada untuk mencapai tujuan ber-
sama (Mabruroh et al., 2024).Pem-
impin   visioner   setidaknya   harus mem-
iliki    empat    kompetensi    kunci se-
bagaimana dikemukakan oleh Nanus (da-
lam Basuki et al., 2024) yaitu: 

1. Seorang pemimpin visioner harus 
memiliki kemampuan untuk berk-
omunikasi secara efektif dengan 
seluruh anggota  yang ada dalam 
organisasi. 

2. Seorang pemimpin visioner harus 
memahami  lingkungan  luar  dan 
memiliki    kemampuan bereaksi 
secara  tepat  atas  segala  an-
caman dan peluang. 

3. Seorang pemimpin harus memikul 
tanggungjawab krusial dalam 
membentuk dan mempengaruhi 
berbagai aspek organisasi, 
prosedur, produk dan jasa. 
Seorang pemimpin harus terlibat 
dalam organisasi untuk mencip-
takan dan mempertahankan 
standar pelayanan dengan mem-
persiapkan dan memandu jalan 
organisasi ke masa depan. 

4. Seorang pemimpin visioner harus 
memiliki   atau   mengembangkan 
imajinatif   untuk   mengantisipasi 
masa depan. Bentuk imajinatif ini 
berdasarkan   kemampuan untuk 
mengolah data dalam  mengakses 
kebutuhan masa depan kon-
sumen, teknologi, dan lain se-
bagainya. Ini termasuk kemam-
puan untuk mengatur sumber 

daya organisasi guna memper-
siapkan diri menghadapi 
kemunculan kebutuhan dan peru-
bahan. 

 
3. METODOLOGI   

 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk mengobservasi kepem-
impinan visioner dalam film The Founder. 
Penelitian kualitatif berfokus pada 
pengkajian fenomena sosial yang terjadi 
dalam konetks alamiah melalui analisis 
secara mendalam dan komprehensif. 
(Moleong, 2014 dalam Putri et al., 2024). 
Dalam penelitian kualitatif, proses men-
jadi hal yang amat harus diperhatikan, di-
mana peneliti sebagai pengumpul instru-
men harus mampu menempatkan dirinya 
pada posisi seobjektif mungkin sehingga 
data yang dikumpulkan menjadi data yang 
mampu untuk dipertanggungjawabkan 
(Safarudin et al., 2023).  
3.2 Subjek dan Objek Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, 
peneliti melakukan kegiatan penelitian 
secara objektif terhadap realitas subjektif 
yang akan menjadi fokus penelitiannya. 
(Adlini et al., 2022). Subjek utama dalam 
penelitian kualitatif ini adalah karakter 
kepemimpinan Ray Kroc sebagaimana 
digambarkan dalam film The Founder. 
Sementara itu, objek penelitiannya adalah 
film The Founder yang dirilis pada tahun 
2016 dan disutradarai oleh John Lee Han-
cock.  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil 
Film The Founder menggambarkan secara 
kuat praktik gaya kepemimpinan visioner 
yang ditampilkan oleh karakter utama da-
lam film tersebut. Ray Kroc, sebagai 
karakter utama menunjukkan berbagai ciri 
kepemimpinan visioner melalui kemam-
puannya dalam membangun dan mengem-
bangkan restoran McDonald’s hingga me-
raih kesuksesan besar hingga ke pasar 
global. Dalam film tersebut, Ray Kroc 
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tidak hanya memiliki pandangan jauh ke 
arah depan dan menciptakan visi yang 
jelas, tetapi ia juga menunjukkan kegi-
gihan dalam menghadapi berbagai pe-
nolakan serta ketegasan dalam mengambil 
keputusan strategis. Penelitian ini 
menggunakan Film The Founder sebagai 
objek kajian, dengan mengutip dialog 
yang telah tersedia dalam subtitle Bahasa 
Indonesia. Untuk memastikan akurasi dan 
kesesuaian konteks, setiap adegan 
dilengkapi dengan keterangan adegan 
(scene) dalam film. 
4.1.1 Memahami lingkungan luar & 

menyadari adanya peluang 

 
Gambar 1. Ray Kroc pertama kali 
melihat sistem dapur cepat saji (00:13:49 
- 00:16:12) 
Ray Kroc: “Aku ingin mengajak kalian 
berdua makan malam bersama.” 
Mac: “Untuk apa?” 
Ray Kroc: “Ini adalah restoran paling he-
bat yang pernah kulihat selama bertahun-
tahun dalam industri layanan makanan. 
Aku ingin mendengar kisah kalian.” (1) 
Dalam adegan tersebut, Ray Kroc pertama 
kali mengunjungi McDonald’s dan san-
gat  terkesan dengan kecepatan restoran 
tersebut dalam menyajikan makanan. 
Lalu, ia diajak oleh Mac salah satu pendiri 
McDonald’s, untuk melihat sistem ke-
cepatan mereka dalam menyajikan ma-
kanan. Setelah melihat-lihat, Ray Kroc 
mengajak dua bersaudara pendiri McDon-
ald's untuk makan malam dengan alasan 
ingin mendengar kisah di balik restoran 
mereka. 
4.1.2 Memiliki Visi dan Imajinasi Masa 

Depan 

 
Gambar 2. Ray Kroc berbicara dan 
meyakinkan dua bersaudara pemilik 
McDonald’s (00:34:23 - 00:35:42)  
Ray Kroc: “Lengkungan itu berarti sebuah 
tempat dimana orang Amerika berkumpul 
untuk makan bersama. Asal kalian tahu, 
McDonald’s dapat menjadi gereja baru 
orang Amerika dan tidak hanya buka di 
hari minggu, kawan.” (2) 
Dialog ini menunjukkan bagaimana Ray 
melihat McDonald’s bukan hanya sebagai 
restoran, melainkan sebagai sebuah sim-
bol budaya yang mampu menyatukan 
masyarakat. Ia menempatkan McDon-
ald’s sebagai “gereja baru orang 
Amerika,” yang menandakan visi 
besarnya dalam memposisikan merek ini 
sebagai bagian dari gaya hidup masyara-
kat, bukan hanya  restoran. 
4.1.3  Inovasi yang berorientasi pada 

masa depan 

 
Gambar 3.  Ray Kroc Memberikan 
usulannya kepada Mac dan Dick 
(00:24:49 - 00:26.41) 
Ray Kroc: “Jadikan restoran ini waralaba! 
Semua ini terlalu baik hanya untuk satu 
lokasi. Seharusnya McDonald's ada di-
mana-mana, di seluruh dunia.” (3) 
Dalam adegan tersebut Ray Kroc mem-
berikan usulan kepada dua bersaudara 
pemilik McDonald’s untuk mencoba sis-
tem waralaba. Ia melihat adanya peluang 
yang sangat besar dalam restoran tersebut 
dan meyakini jika mencoba menggunakan 
sistem waralaba, maka bisnis ini akan 
sukses besar hingga pasar global. 
4.1.4 Mampu menginspirasi dan meya-

kinkan orang lain 
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Gambar 4. Ray Kroc Memberikan 
Presentasi Kepada Calon Mitra (00:57:00 
- 00:58:28) 
Ray Kroc: “Kujamin jika kalian gigih dan 
penuh ambisi, maka kalian akan maju dan 
akan sukses. Ada emas yang dapat diraih 
di ujung lengkungan emas itu. Kini siapa 
yang ingin ikut denganku menjadi bagian 
dari keluarga McDonald’s dan menapaki 
tangga keberhasilan?” (4) 
Dialog ini menggambarkan Ray Kroc 
yang sedang memberikan presentasi di 
hadapan para calon mitra. Dengan gaya 
bicara yang persuasif, penuh keyakinan, 
dan disertai visi yang jelas, ia berhasil me-
numbuhkan rasa percaya sekaligus meya-
kinkan para calon mitra untuk melihat po-
tensi besar dari ide yang ia tawarkan.  
4.1.5 Keberanian dalam mengambil 

risiko 

 
Gambar 05. Ray Kroc Berani Menda-
tangi Pengacara Untuk Pembatalan Kon-
trak (01:31:26 - 01:31:39) 
Pengacara: “Tak semudah itu, mereka 
rekan bisnismu. kau telah menandatan-
gani kontrak ini.” 
Ray Kroc: “Singkirkan, dan aku tidak 
peduli apapun caranya.” 
Pengacara: “Ini akan sangat mahal” (5) 
Dalam adegan tersebut Ray Kroc berani 
untuk mengambil risiko yang cukup besar 
dan membuat keputusan strategis demi 
masa depan bisnisnya. Ketika diberi 
peringatan oleh pengacaranya bahwa 
membatalkan kontrak dengan dua ber-
saudara pemilik McDonald’s akan sulit 
dan memerlukan biaya yang cukup mahal, 
Ray Kroc tetap yakin dengan 

keputusannya dan siap menerima risiko 
yang akan ia dapatkan nanti. 
 
4.2 Pembahasan 

Dalam film The Founder, ke-
mampuan Ray Kroc dalam kepemimpinan 
visioner tampak jelas melalui kemampu-
annya untuk menginspirasi, memberikan 
visi yang jelas, serta mendorong kemajuan 
dengan menginspirasi karyawan dan 
mendapatkan kepercayaan untuk ide-ide 
baru. Pendekatan kepemimpinan visioner 
ini mencakup kemampuan untuk 
mengembangkan  visi jangka panjang 
yang inovatif, dengan pemahaman yang 
mendalam tentang perubahan global dan 
transformasi (Napisah et al., 2024). Ke-
mampuan tokoh utama dalam menyeder-
hanakan kompleksitas bisnis menjadi 
narasi yang inspiratif dan mudah untuk 
dipahami menjadi kunci dalam mem-
bangun kepercayaan dan menggerakkan 
orang lain untuk ikut andil dalam visi 
besarnya. Lebih dari sekedar pemimpin, 
Ray Kroc menunjukkan ketegasan dalam 
mengeksekusi sebuah strategi, mengambil 
resiko terukur, dan secara aktif mengatasi 
penolakan maupun kegagalan yang 
menghadang, yang merupakan ciri khas 
dari kepemimpinan visioner.   

Pada adegan (1), Ray Kroc 
menunjukkan kemampuannya dalam me-
mahami lingkungan luar dengan me-
nangkap peluang besar dari sistem 
layanan McDonald’s yang efisien dan 
konsisten. Kemampuan ini memperlihat-
kan kepekaan seorang pemimpin visioner 
dalam membaca situasi serta bereaksi 
secara tepat. Hal ini ditunjukkan ketika ia 
pertama kali mengunjungi restoran 
McDonald’s dan kagum dengan sistem 
layanan restoran cepat saji tersebut yang 
dengan cepat bisa menyajikan pesanan 
kepada pelanggan. Kekagumannya tidak 
hanya terletak pada kecepatannya, tetapi 
juga pada efisiensi, konsistensi, dan skala-
bilitas yang ia lihat memiliki peluang yang 
sangat besar untuk berkembang jauh lebih 
besar di masa mendatang. Dengan mata 
seorang visioner, Ia  langsung menyadari 
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adanya peluang besar yang terpendam di 
dalam restoran tersebut. Undangan Mac 
kepada Ray Kroc untuk melihat secara 
langsung dapur McDonald’s semakin 
memperkuat keyakinannya. Setelah 
mengamati secara langsung, Ray Kroc 
mengambil langkah inisiatif dengan 
mengajak kedua saudara tersebut untuk 
makan malam bersama. Adegan ini menc-
erminkan salah satu kompetensi penting 
dari kepemimpinan visioner menurut 
Brunt Nanus (1992), yaitu seorang pem-
impin visioner harus memahami ling-
kungan luar dan memiliki kemampuan be-
reaksi secara tepat atas segala ancaman 
dan peluang (Basuki et al., 2024).  

Pada adegan (2), Ray Kroc meya-
kinkan Mac dan Dick mengenai peluang 
yang ia lihat dalam McDonald’s untuk ek-
spansi ke pasar global. Ray Kroc berhasil 
menunjukkan karisma kepemimpinannya 
dengan membingkai McDonald’s bukan 
sekadar restoran cepat saji, melainkan se-
buah “gerakan” yang dapat menyatukan 
masyarakat. Dengan cara tersebut, ia ber-
hasil memperoleh kepercayaan para mitra 
sekaligus membuka jalan untuk peru-
bahan besar dalam arah perkembangan 
McDonald’s yang tidak hanya menghadir-
kan gagasan inovatif, tetapi juga mem-
berikan keyakinan bahwa gagasan terse-
but realistis untuk diwujudkan. Tindakan 
Ray Kroc ini sejalan dengan salah satu 
kompetensi penting dari kepemimpinan 
visioner menurut Brunt Nanus (1992), 
yaitu Seorang pemimpin visioner harus 
memiliki atau mengembangkan imajinatif 
untuk mengantisipasi masa depan (Basuki 
et al., 2024). Kemampuan imajinatif ini 
mencakup mengolah data, memahami 
kebutuhan konsumen dan tekonologi, 
serta mengatur sumber daya organisasi 
guna mengantisipasi munculnya kebu-
tuhan dan perubahan di masa depan. 

Pada dialog (3), Ray Kroc menun-
jukkan visi tajam dengan mengusulkan 
model waralaba sebagai kunci transfor-
masi McDonald’s dari restoran lokal men-
jadi jaringan internasional. Sebagai 
seorang pemimpin visioner, ia mampi 

menunjukkan kemampuannya untuk 
melihat gambaran besar dan memba-
yangkan sebuah inovasi yang memung-
kinkan McDonald's dikenal oleh seluruh 
dunia. Dalam proses ini, Ray Kroc tidak 
hanya menghadirkan ide inovatif, tetapi 
juga terlibat langsung dalam membentuk 
dan mempengaruhi praktek organisasi, 
prosedur, produk, dan jasa, sehingga se-
tiap cabang waralaba dapat mempertahan-
kan standar kualitas yang konsisten. Tin-
dakan Ray Kroc ini sejalan dengan salah 
satu kompetensi penting dari kepemimpi-
nan visioner menurut Brunt Nanus (1992), 
yaitu Seorang pemimpin harus memikul 
tanggungjawab krusial dalam membentuk 
dan mempengaruhi berbagai aspek organ-
isasi, prosedur, produk dan jasa. Seorang 
pemimpin harus terlibat dalam organisasi 
untuk menciptakan dan mempertahankan 
standar pelayanan dengan mempersiapkan 
dan memandu jalan organisasi ke masa 
depan. (Basuki et al., 2024). Dengan 
demikian, adegan ini menegaskan 
bagaimana keterlibatan aktif seorang 
pemimpin visioner dalam organisasi dapat 
memastikan bahwa visi dan inovasi yang 
dimilikinya dapat di-wujudkan secara 
efektif dan konsisten. 

Pada adegan (4), Ray Kroc mem-
perlihatkan kemampuannya dalam 
menyampaikan visi yang jelas, realistis, 
dan inspiratif kepada para calon mitra me-
lalui presentasi yang persuasif. Ia tidak 
hanya menawarkan konsep bisnis, tetapi 
juga menanamkan keyakinan bahwa 
bergabung dengan McDonald’s merupa-
kan jalan menuju kesuksesan. Kemam-
puan ini menunjukkan pentingnya komu-
nikasi efektif dalam kepemimpinan vi-
sioner, di mana seorang pemimpin mampu 
menggerakkan orang lain dengan ide yang 
diyakini bersama. Lalu, pada adegan (5) 
Ray Kroc menunjukkan konsistensinya 
terhadap visi besar tersebut dengan berani 
mengambil risiko demi mengamankan 
kendali penuh atas McDonald’s. Kepu-
tusan strategis ini menegaskan orientasi 
jangka panjang seorang pemimpin vi-
sioner yang rela menghadapi tantangan 
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demi memastikan visi yang telah dikomu-
nikasikan dapat benar-benar terwujud. 
Dengan demikian, kedua adegan ini 
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan 
visioner merupakan gaya yang 
menekankan pada kemampuan seorang 
pemimpin untuk memiliki visi yang jelas, 
realistis, dan inspiratif serta mampu 
menggerakkan seluruh sumber daya yang 
ada untuk mencapai tujuan bersama 
(Mabruroh et al., 2024). 

Dengan demikian, gaya kepem-
impinan visioner yang ditunjukkan oleh 
Ray Kroc dalam film The Founder tidak 
hanya berdampak pada transformasi 
bisnis McDonald’s, tetapi juga juga 
berkaitan erat dengan tujuan Pem-
bangunan Berkelanjutan (SDGs) poin ke-
8 mengenai pekerjaan layak dan pertum-
buhan ekonomi. Fokus utama dari poin 
ke-8 ini adalah pada penciptaan peluang 
usaha yang secara khusus ber-manfaat 
bagi masyarakat lokal dan lingkungan 
(Aerni, 2021). Melalui inovasi model wa-
ralaba yang inovatif dan strategi ekspansi 
global yang sistematis, McDonald’s ber-
hasil menciptakan jutaan lapangan kerja 
baru, memberikan kesempatan bagi indi-
vidu untuk memperoleh penghasilan yang 
layak, serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi di berbagai wilayah. Keberhasi-
lan ini tidak hanya terlihat dari banyaknya 
jumlah lapangan kerja, tetapi juga dari ter-
ciptanya ekosistem kemitraan usaha yang 
inklusif bagi pelaku UMKM melalui 
rantai pasok dan distribusi. Hal ini menun-
jukkan bahwa kepemimpinan visioner 
bukan hanya berfokus pada keuntungan 
bisnis semata, melainkan juga berpotensi 
memberikan kontribusi nyata bagi kese-
jahteraan masyarakat dan pembangunan 
ekonomi yang inklusif serta berkelanju-
tan. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
gaya kepemimpinan visioner yang dit-
ampilkan oleh karakter Ray Kroc dalam 
film The Founder, dapat disimpulkan 

bahwa karakter utama berhasil menunjuk-
kan ciri kepemimpinan visioner yang 
efektif melalui visi yang jelas, memotivasi 
orang lain, serta mengambil keputusan 
strategis untuk mendorong pertumbuhan 
bisnis. Dalam penerapannya, strategi 
kepemimpinan visioner Ray kroc di-
wujudkan melalui inovasi bisnis, komu-
nikasi yang persuasif kepada mitra, dan 
pengambilan keputusan yang berisiko 
didasarkan pada peluang jangka panjang. 
Dampak dari kepemimpinannya juga ter-
lihat jelas dari pertumbuhan bisnis 
McDonald's yang awalnya hanya mem-
iliki beberapa cabang, hingga sekarang su-
dah berhasil sampai ekspansi global. Hal 
tersebut dapat tercapai karena kemampu-
annya dalam menginspirasi para mitra 
dengan visi besar, membangkitkan am-
bisi, serta menciptakan kepercayaan untuk 
bersama-sama mencapai tujuan yang lebih 
tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan visioner tidak hanya ber-
peran dalam membangun inovasi dan per-
tumbuhan bisnis, tetapi juga dalam 
mengarahkan bisnis menuju tujuan yang 
selaras dengan nilai-nilai berkelanjutan. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya memberikan gambaran tentang 
praktik kepemimpinan visioner dalam 
film, tetapi juga relevan untuk konteks 
nyata, khususnya dalam upaya men-
dukung pencapaian Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs) terkait pekerjaan 
layak dan pertumbuhan ekonomi (SDGs 
8). 
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